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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang  

Pemerolehan bahasa anak dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. 

Pemerolehan bahasa melalui faktor internal sangat dipengaruhi oleh kesiapan 

seorang anak di dalam dirinya sendiri. Hal ini terkait kesiapan alam bawah sadar 

seseorang dalam merangsang insting bahasanya. Faktor yang kedua sangat 

berperan besar terhadap perkembangan bahasa anak, yaitu faktor eksternal. Faktor 

eksternal meliputi lingkungan yang sangat dekat dengan anak itu sendiri, seperti 

lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Bahasa merupakan sarana 

komunikasi utama dalam kehidupan manusia baik dalam tulisan, lisan, maupun 

hanya simbol tertentu. Tanpa bahasa manusia tidak dapat berkomunikasi karena 

manusia sebagai makhluk sosial, mau tidak mau manusia harus melakukan 

berkomunikasi.  

Ada dua proses yang terjadi ketika seorang kanak-kanak sedang 

memperoleh bahasa pertamanya, yaitu proses kompotensi dan proses performansi. 

Kompetensi adalah proses penguasaan tata bahasa yang berlangsung secara tidak 

disadari. Proses kompetensi ini menjadi syarat untuk terjadi proses perfomansi 

yang terdiri dari dua buah proses, yakni proses pemahaman dan proses 

menghasilkan kalimat-kalimat. (Abdul Chaer 2002: 167). Seorang anak akan 

memperoleh bahasa pertamanya dalam waktu yang relatif singkat (kira-kira dari 

2-6 tahun). Hal ini menurut Chomsky (dalam Martalena 2019) bukan karena anak 

itu memperoleh rangsangan (stimulus) saja, lalu ia mengadakan respons
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tetapi setiap orang dilengkapi sejak lahir (innate) dengan seperangkat peralatan 

(device) yang memungkinkannya memperoleh bahasa pertama disebut sebagai 

Languange Acquastion Device (LAD) atau peralatan perolehan bahasa.  

Pada usia anak-anak pemerolehan bahasa meliputi ucapan yang dihasilkan 

oleh bunyi-bunyi pilihan kata, bentukan dan kalimat-kalimat yang dibuat dengan 

meniru orang dewasa. Walaupun secara umum pemerolehan bahasa memiliki 

tahap-tahap tertentu yang sama bagi anak secara universal, namun kenyataannya 

pertumbuhan dan perkembangan berbeda pada setiap anak. Ada anak yang 

mengalami gangguan ketika lahir ataupun bawaan gen dari orang tua. Hasil 

wawancara dengan orang tua yang bernama Syafiq bahwa ketika melahirkan 

dengan keadaan normal, tetapi permasalahannya adalah pola asuh orang tua. 

Kedua orang tua sibuk dengan bekerja, Syafiq tinggal dengan neneknya. Pola 

asuh orang tua yang sudah lanjut usia dengan anak zaman sekarang tentu akan 

berbeda karena zaman sekarang sangat canggih. Saat cucunya sedang menangis 

susah diberhentiin untuk diam cara nenek yang mudah untuk diam cucunya yaitu 

dengan menonton televisi. Kejadian menonton televisi terus dilakukan dengan 

terus menerus maka Syafiq ini akan terganggu dalam pemerolehan bahasanya, 

karena Syafiq tidak sering melakukan interaksi dengan manusia tapi lebih banyak 

berinteraksi dengan benda mati yaitu televisi dengan tontonan kartun.  

Menurut Suhardi (2013: 1) bahasa adalah sistematik, yaitu memiliki aturan 

atau pola. Aturan tersebut dapat dilihat dari dua hal yaitu sistem bunyi dan sistem 

makna. Bahasa itu juga manusiawi, maksudnya adalah alat komunikasi yang 

digunakan oleh manusia. Bahasa dan manusia saling berhubungan hal yang tidak 

-
-

www.lib.umtas.ac.id

Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya
-
-



3 

 

 

 

dapat dipisahkan karena keduanya berkembang secara bersama. Tapi jika tidak 

pernah belajar berbicara atau berbahasa, maka tidak akan pernah memiliki 

kemampuan berbicara atau berbahasa.  Bahasa juga sebagai alat komunikasi sosial 

berarti tidak lepas dari kegiatan menyusun dan merangkai kalimat sehingga 

membentuk wacana, bahwa berbahasa pada hakikatnya adalah menggunakan 

kalimat.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Lia Yuliani (Guru Kelas I) 

menyatakan bahwa anak yang bernama Syafiq berdiagnosa autis ringan sesuai 

hasil tes psikotes. Hal ini terjadi pada anak belum bisa memahami bahasa dan 

mengucapkan bahasa secara cepat. Anak autis ringan memiliki gangguan dalam 

berbahasa sehingga penyerapan bahasa anak autis berbeda dengan anak normal. 

Autis ringan masih bisa menunjukan sedikit respon kepada orang yang mengajak 

berkomunikasi meskipun hanya terjadi sesekali. Hal ini senada dengan pendapat 

Priyatna (dalam Martalena, 2019) yang menyatakan anak dengan autisme sering 

mengulang kata yang di dengar sebelumnya atau biasa disebut dengan echolalia 

(meniru atau membeo) serta kesulitan memahami percakapan yang sedang 

ditunjukan kepadanya.  

Berdasarkan observasi awal pada anak berkebutuhan khusus yang 

berdiagnosa autis ringan memiliki gangguan dalam pemerolehan bahasanya, 

bahkan dapat dikatakan pemerolehan bahasa pada anak autis ringan ini bersifat 

lambat dalam sintaksis. Anak bernama Syafiq ini pemerolehan sintaksis 

mengalami keterlambatan. Pola komunikasi yang dilakukan oleh Syafiq ini 

cenderung membeo. Memperoleh sintaksis dari struktur luar yaitu ucapan yang 
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telah didengarnya, lalu ucapan tersebut diintegrasikan dari struktur dalam anak 

dan membentuk pola sintaksis. Pemerolehan bahasa akan terus berkembang 

seiring dengan bertambahnya usia. Anak dalam pemerolehan bahasa pada 

hakikatnya memperoleh tataran kalimat yang kompleks baik dari fonologi, 

sintaksis, semantik, maupun morfologi. Anak akan mengeluarkan kata tanpa arti 

dan pada tahap satu kata yang mulai mengandung arti. Setelah beberapa kata 

diperoleh, maka anak akan mulai berbicara dengan kalimat lengkap dan diikuti 

dengan intonasi yang berbeda. Berbagai penelitian mengenai pemerolehan bahasa 

anak berkebutuhan khusus telah banyak dilakukan, namun pada penelitian ini 

peneliti hanya menspesifikasikan pada pemerolehan sintaksis yang tetap bertumpu 

pada pemerolehan bahasa. Pemerolehan sintaksis pada anak tidak langsung 

menuju pada tataran sintaksis yang kompleks, seperti penggunaan kalimat 

kompleks, namun akan melalui tahap satu kata, tahap kalimat tunggal hingga 

kalimat majemuk.  

 Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan suatu penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui kasus pemerolehan bahasa anak berkebutuhan khusus 

yang berdiagnosa autis ringan dalam pemerolehan sintaksis. Oleh karena itu 

dalam penelitian ini peneliti memilih judul penelitian, “Pemerolehan Bahasa Anak 

Bekebutuhan Khusus Kelas I di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Idrisiyyah 

Tamansari”. 
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B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

dapat ditentukan identifikasi masalah sebagai berikut:  

1. Di SDIT Idrisiyyah Tamansari terdapat anak berkebutuhan khusus di kelas I 

2. Mampu berbicara, namun tidak dapat dipahami oleh teman seusianya di 

sekolah  

3. Anak berkebutuhan khusus sering berbicara sendiri biasa disebut echolalia 

(meniru atau membeo) 

C. Pembatasan Masalah  

Agar penelitian memperoleh kajian yang tepat maka perlu dibatasi 

masalahnya. Masalah yang diteliti terbatas pada: 

1. Pemerolehan bahasa anak berkebutuhan khusus di Sekolah Dasar Islam 

Terpadu (SDIT) Idrisiyyah Tamansari  

2. Peneliti hanya meneliti pemerolehan bahasa sintaksis Anak Berkebutuhan 

Khusus kelas I di SDIT Idrisiyyah Tamansari 

3. Dalam pelaksanaan akan menganalisis dalam deskriptif kualitatif pada 

pemerolehan bahasa sintaksis anak berkebutuhan khusus kelas I di SDIT 

Idrisiyyah Tamansari  

4. Peneliti melakukan penelitian hanya mengukur pemerolehan bahasa anak 

berkebutuhan khusus kelas I di SDIT Idrisiyyah Tamansari 
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D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, maka dalam penelitian 

ini dapat diajukan rumusan masalah sebagai berikut: “Bagaimana Pemerolehan 

Bahasa Anak berkebutuhan khusus kelas I di Sekolah Dasar Islam Terpadu 

(SDIT) Idrisiyyah Tamansari?”. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan dalam pemerolehan bahasa sintaksis anak berkebutuhan khusus 

kelas I di SDIT Idrisiyyah Tamansari.  

F. Manfaat Penelitian 

1. Peserta Didik 

Diharapkan dengan penelitian pemerolehan bahasa anak berkebutuhan 

khsus dapat berkomunikasi di lingkungan masyarakat.  

2. Pendidik  

Diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai problematika anak 

berkebutuhan khusus pada pemerolehan bahasa. 

3. Mahasiswa 

Menjadi tugas akhir serta mengembangkan keilmuan terkait bidang 

bahasa. 

4. Peneliti Menjadi sebagai referensi dan memberikan informasi tentang 

pemerolehan bahasa untuk anak berkebutuhan khusus di sekolah dasar. 
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